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Bligo memiliki potensi besar untuk produksi pangan fungsional yang 

mengandung Senyawa aktif yang terkandung pada buah dan biji bligo 

adalah alkaloid, flavonoid, glikosida, vitamin, mineral, dan beta 

sitosterin sehingga dibutuhkan ekstrak untuk menentukan senyawa-

senyawa yang diinginkan. Metode penelitian menggunakan teknik 

maserasi dengan sampel kulit, buah dan biji Bligo dari 3 kabupaten 

Bojonegoro, Sragen dan Karanganyar. Tujuan penelitian  untuk 

mengetahui jumlah filtrasi dan jumlah ekstrak yang tertarik dari hasil 

ekstraksi kulit, daging buah dan biji Bligo (Benincasa hispida) yeng 

diambil dari 3 kabupaten (Bojonegoro, Sragen dan Karanganyar) 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil penelitian 

lingkungan pengambilan sampel mempengaruhi jumlah ekstrak. Hasil 

ekstrak kulit dan buah Bligo dan paling tinggi dari kabupaten Sragen 

(4,5 ml dan 8,5 ml), sedangkan ekstrak biji bligo berasal dari 

Kabupaten Bojonegoro yaitu 2,5 ml. 

 

Bligo Maceration Extraction Using Ethanol Solvent  

 

Keyword: Abstract 
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extract, maceration, 

ethanol 

Bligo has great potential for functional food production containing 

active compounds in bligo fruit and seeds are alkaloids, flavonoids, 

glycosides, vitamins, minerals, and beta sitosterin, so that extracts are 

needed to determine the desired compounds. The research method used 

maceration technique with samples of Bligo skin, fruit and seeds from 3 

districts of Bojonegoro, Sragen and Karanganyar. The purpose of the 

study was to determine the amount of filtration, extracts interested in 

the extraction of skin, fruit pulp and seeds of Bligo (Benincasa hispida) 

taken from 3 districts (Bojonegoro, Sragen and Karanganyar) by 

maceration method using 96% ethanol solvent. The results of the 

research sampling environment affects the amount of extract. The 

results of Bligo skin and fruit extracts is the highest from Sragen 

regency (4.5 ml and 8.5 ml), while bligo seed extracts came from 

Bojonegoro regency which is 2.5 ml. 
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Pendahuluan [Times New Roman 11 bold] 

Bligo   adalah   nama   buah   yang 

lebih  banyak  dikenal    masyarakat 

dengan nama  baligo, blonceng,  atau  

kundur. Bligo memiliki potensi besar 

untuk produksi pangan fungsional. 

Senyawa aktif yang terkandung pada 

buah dan biji bligo adalah alkaloid, 

flavonoid, glikosida, vitamin, mineral, 

dan beta sitosterin (Babu et al., 2023). Ya 

rEkstrak   metanol bligo memiliki 

antiulcer, antiinflamasi, antihistamin, dan 

aktivitas antidepresan (Manish and 

Sunita, 2008)  Buah dari tanaman ini 

secara tradisional digunakan sebagai 

pencahar, diuretik, tonik, afrodisiak, 

kardiotonik, batu saluran kemih, penyakit 

darah, kegilaan, epilepsi, dan juga pada 

kasus penyakit kuning, dispepsia, demam, 

dan gangguan menstruasi. Ekstrak 

metanol dari buah ini dilaporkan 

memiliki aktivitas anti-bisul, (Grover et 

al., 2001) anti-inflamasi, (Chandrababu, 

2002) antihistamin, dan antidepresan 

(Anilkumar, 2002). Tinjauan fitokimia 

menunjukkan adanya triterpen: alnusenol, 

multiflorenol, iso-multiflorenol; flavon: 

iso-vitexin; dan sterol: lupeol, lupeol 

asetat, dan beta-sitosterol (Yoshizumi  et 

al., 1998). 

Beberapa penelitian tanaman bligo 

lebih banyak di fokuskan pada buah 

sedangkan biji dan kulit buah sangat 

jarang untuk di teliti . Labu bligo/kundur 

merupakan salah satu spesies keluarga 

cucurbita yang memiliki potensi besar 

untuk produksi pangan fungsional. Labu 

bligo/kundur menghasilkan buah hijau 

besar (Yadav et al., 2005). Buah ini terasa 

halus dan berbulu permukaannya ketika 

masih mentah, ketika sudah matang buah 

ini kehilangan bulunya dan melunak, dan 

dapat bertahan lama. Bentuknya buah 

Bligo bulat lonjong dengan  panjangnya 

bisa mencapai 2 meter.  

Maserasi adalah suatu metode ekstraksi 

yang umum digunakan dalam proses 

pemisahan komponen aktif dari bahan 

alami, khususnya pada bahan tumbuhan 

(Hakim dkk, 2019). Metode ini 

melibatkan perendaman bahan dalam 

pelarut pada suhu kamar tanpa ada 

peningkatan suhu atau pemanasan selama 

periode tertentu, dengan tujuan 

melarutkan senyawa-senyawa yang 

diinginkan. Prinsip dasar dari metode ini 

adalah difusi komponen bioaktif dari sel 

tumbuhan ke dalam pelarut yang 

memiliki kemampuan melarutkan 

senyawa tertentu, seperti air, etanol, atau 

pelarut organik lainnya (Handoyo, 2020).  

Dengan demikian metode maserasi 

memerlukan bantuan ekstraksi dengan 

pengadukan berulang untuk mempercepat 

waktu larutan dalam mengekstraksi 

sampel. 

Hasil dari proses maserasi berupa ekstrak, 

dan rendemen ekstrak dapat diketahui 

setelah semua pelarut yang digunakan 

menguap. Rendemen merupakan rasio 

antara jumlah ekstrak yang dihasilkan 

dengan berat awal simplisia. Rendemen 

dinyatakan dalam persen (%), di mana 

semakin tinggi nilainya, semakin banyak 

ekstrak yang diperoleh (Nahor et al.,  

2022). Keberhasilan proses maserasi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

jenis dan volume pelarut yang digunakan, 

ukuran partikel bahan, suhu, serta durasi 

perendaman (Nahor et al.,  2022). Berikut 

bagan langkah kerja dalam proses 

maserasi serta penjelasan dari setiap 

tahapannya. Pemilihan metode maserasi 

pada penelitian ini dikarenakan senyawa 

katekin rentan terhadap panas sehingga 

tidak baik menggunakan metode soxhlet. 

Konsentrasi senyawa katekin mengalami 

penurunan pada metode soxhlet 
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dibandingkan dengan metode maserasi 

(Cheong et al., 2005). 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Biologi Prodi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

senyawa yang tertarik dari hasil ekstraksi 

bligo (Benincasa hispida) yang berasal 

dari 3 kabupaten yaitu kabupaten 

bojonegoro, kabupaten sragen dan 

kabupaten Karanganyar dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 

berdasarkan hasil rendemen tiap 

pelarutnya. Bagian buah  Bligo yang 

diekstrak adalah bagian kulit buah, 

daging buah dan biji. 

Tahapan penelitian tergambar dalam 

bagan alur sebagai berikut: 

 

Tahapan Penelitian 

a. Persiapan bahan baku  

Pengambilan sampel buah Bligo di 3 

kabupaten yitu Kabupaten Bojonegoro, 

kabupaten Sragen dan kabupaten 

Karanganyar. Koordinat lokasi 

pengambilan sampel Kabupaten 

Bojonegoro 7°21'10.5"S 111°30'17.2"E, 

kabupaten Sragen 7°28'04.8"S 

110°51'21.4"E dan kabupaten 

karanganyar 7°38'55.6"S 111°03'21.6"E. 

Bahan baku yang akan diekstraksi (kulit 

buah, buah, dan biji) dibersihkan dan 

dikeringkan untuk menghilangkan 

kotoran dan air yang dapat mengganggu 

proses ekstraksi. Proses pembersihan dan 

pengeringan bertujuan untuk memastikan 

bahan baku bebas dari kontaminasi dan 

siap untuk proses maserasi yang efektif.. 

Buah Bligo yang telah didapatkan 

kemudian di kumpulkan untuk dilakukan 

pemisahan antara kulit, daging buah dan 

biji yang selanjutnya dibuat ekstrak. 

Pemisahan bagian buah bligo dilakuakan 

secara manual yaitu dengan mengiris 

menjadi potongan kecil bagian buah, kulit 

dan biji. 

b. Pengeringan dan Pengovenen  

Pengeringan menggunakan oven dalam 

proses maserasi bertujuan untuk 

memastikan bahwa bahan simplisia 

benar-benar kering sebelum ekstraksi 

dimulai. pengeringan dilakukan pada 

suhu yang dikontrol dengan baik, 

sehingga memungkinkan pengurangan 

kandungan air tanpa merusak komponen 

bioaktif dalam bahan. Pengovenan 

dilakukan pada suhu 60º-75ºC selama 

±72 jam. 

c. Penggerusan bahan baku  

Penghancuran bahan baku yang sudah 

kering menggunakan chopper atau 

blender. Tujuan menghancurkan bahan 

menjadi partikel yang lebih kecil adalah 

untuk meningkatkan luas permukaan 

bahan, sehingga pelarut dapat lebih 

mudah menembus dan melarutkan 

komponen aktif dari sel-sel tumbuhan 

d. Penimbangan bahan  

Penimbangan dilakukan dengan 

menggunakan neraca analitik. 

Penimbangan yang tepat memastikan 

bahwa perbandingan antara bahan dan 

pelarut sesuai, sehingga ekstraksi bisa 

berlangsung optimal 

e. Penambahan Pelarut dengan 

mengunakan alkoho 96%.  

Pelarut yang digunakan adalah etanol 

96%. Alkohol 96% sering digunakan 

sebagai pelarut dalam maserasi karena 

memiliki kemampuan yang baik 

untuk melarutkan berbagai senyawa 

aktif, baik yang bersifat polar maupun 
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nonpolar 

f. Proses Perendaman  

Bahan yang telah ditambahkan pelarut 

kemudian direndam dan didiamkan 

selama 72 jam (3 hari) pada suhu 

kamar dengan pengadukan sesekali. 

Perendaman bertujuan untuk 

memberikan waktu bagi pelarut untuk 

menembus dinding sel dan 

melarutkan komponen bioaktif. 

g. Filtrasi/ Penyaringan.  

Filtrasi berfungsi untuk memisahkan 

ekstrak murni dari partikel kasar 

bahan tumbuhan, sehingga hasil 

akhirnya hanya berisi larutan senyawa 

yang telah terlarut dalam pelarut. 

h. Penguapan pelarut. 

Penguapan dilakukan menggunakan 

rotary evaporator selama kurang 

lebih 1 jam pada suhu 55-60ºC. 

i. Hasil ekstrak.  

Ekstrak yang telah diperoleh 

kemudian disimpan dalam wadah 

tertutup dan ditempatkan di tempat 

yang sejuk dan kering 

Hasil  

Gambaran kondisi lingkungan tempat 

pengambilan sampel di 3 Kabupaten. 

Kabupaten Bojonegoro, merupakan 

daerah yang berada di Wilayah Provinsi 

Jawa Timur, terletak pada posisi 60 59’ 

sampai 70 37’ Lintang Selatan dan 

1120 25’ sampai 1120 09’ Bujur Timur. 

Topografi Kabupaten Bojonegoro 

didominasi oleh keadaan tanah yang 

berbukit yang berada di sebelah Selatan 

(Pegunungan Kapur Selatan) dan Utara 

(Pegunungan Kapur Utara) yang 

mengapit dataran rendah yang berada di 

sepanjang aliran Bengawan Solo yang 

merupakan daerah pertanian yang subur. 

Kabupaten Sragen merupakan salah satu 

kabupaten di propinsi Jawa Tengah. 

Secara geografis Kabupaten Sragen 

berada di perbatasan antara Jawa Tengah 

dan Jawa Timur. Keadaan Alam di 

Kabupaten Sragen mempunyai relief yang 

beraneka ragam, ada daerah pegunungan 

kapur yang membentang dari timur ke 

barat terletak di sebelah utara bengawan 

Solo dan dataran rendah yang tersebar di 

seluruh Kabupaten Sragen. Kabupaten 

Karanganyar dengan luas wilayah 

773.378,6374 hektar terletak di antara 70 

28’ – 70 46’ Lintang selatan dan 1100 50’ 

– 1100 70’ bujur timur terletak pada 

ketinggian rata-rata 511 diatas permukaan 

laut. abupaten Karanganyar terletak pada 

suatu cekungan antara Gunung Lawu dan 

Pegunungan Kendeng.  

 

Gambar 2. Buah Bligo dari kabupaten 

Bojonegoro, Sragen Dan karanganayar 

(Dokumentasi pribadi).  

Hasil dari ekstrak kulit, daging buah, dan 

biji buah bligo dari 3 kabupaten sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil ekstrak kulit buah bligo 

dari 3 Kabupaten . 

Hasil filtrasi ekstrak kulit Bligo 

berbeda di tiap daerah. Bligo dari 

Kabupaten Bojonegoro memiliki hasil 

filtrasi tertinggi (130 ml) dibandingkan  
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dengan  ekstrak kulit Bligo dari 

kabupaten Sragen (110 ml) dan kabupaten 

Karanganyar (120 ml). Volume hasil 

ekstrak kulit bligo dari kabupaten Sragen 

memiliki nilai tertinggi (4,5 ml) jika 

dibandingkan dengan ekstrak kulit dari 

Kabupaten Bojonegoro (2,8 ml) dan 

kabupaten karanganyar (2,7 ml). 
 

 

Gambar 4. Hasil Ekstrak Daging Buah Bligo 

dari 3 Kabupaten   

Hasil filtrat  buah Bligo dari 

Kabupaten Bojonegoro memiliki nilai 

tertinggi (140 ml) jika dibandingkan 

dengan filtrat dari kabupaten sragen (125 

ml) dan Kabupaten Karanganyar (61 ml), 

sedangkan untuk hasil ekstrak terbanyak 

dari kabupaten Sragen (8,5 ml), untuk 

hasil ekstrak dari Kabupaten Bojonegoro 

dan kabupaten Karanganyar berturut-turut 

adalah 7,3 ml ; 4,7 ml.  
 

 

Gambar 5. Hasil Ekstrak Biji Buah Bligo dari 

3 Kabupaten   

Hasil filtrat biji Bligo dari yang tertinggi 

yaitu dari Kabupaten karanganyar, 

kabupaten Bojonegoro dan terakhir dari 

kabupaten Sragen dengan jumlah filtrat 

berturut- turut 140 ml, 110 ml dan 95 ml. 

Hasil ekstrak biji Bligo tertinggi 

didapatkan dari kabupaten Bojonegoro 

(2,5 ml) diikuti dari Kabupaten 

Karanganyar (1,8 ml) dan paling kecil 

dari Kabupaten Sragen (1 ml).  
Pembahasan  

Tanaman bligo (Benincasa hispida) 

memiliki beberapa sebutan Kundur 

(Malaysia), Petha (India), (Cina), Fak Kio 

(Thailand), Kondol (Filipina) dan Bleego 

atau Bligo (Indonesia) (Zaini et al., 2011).  

Secara fisik, buah bligo muda memiliki 

tekstur berdaging buah, bersifat succulent 

(menyimpan air) dan kulit buah 

berambut. Buah bligo yang telah masak 

biasanya berukuran lebih besar memiliki 

rambut tebal dengan lapisan lilin yang 

dengan mudah dihilangkan. Bentuk buah 

dapat berkisar antara bujur, silindris, 

maupun bulat. daging pada buah bligo 

yang telah matang memiliki warna putih, 

serta tekstur spongy dan juicy (Zaini et 

al., 2011).   

Pembuatan ekstrak Kulit, buah dan Biji 

Bligo menggunakan metode maserasi. 

Ekstraksi merupakan suatu metode 

pemisahan suatu zat berdasarkan pada 

perbedaan kelarutan terhadap dua cairan 

tidak larut yang berbeda. Metode 

ekstraksi yang umum digunakan adalah 

maserasi. Maserasi merupakan salah satu 

metode ekstraksi yang paling umum 

dilakukan dengan cara memasukkan 

serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai 

ke dalam suatu wadah inert yang ditutup 

rapat pada suhu kamar. Metode maserasi 

dilakukan dengan cara merendam 

simplisia dengan kondisi dingin 

diskontinyu untuk menarik senyawa yang 

diinginkan. Bahan simpilisia yang 

digunakan  dihaluskan berupa  serbuk  

kasar, dilarutkan dengan bahan 

pengekstraksi.  Namun kekurangan dari 
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metode maserasi ini adalah lamanya 

waktu ekstraksi dan banyaknya pelarut 

yang dibutuhkan dalam proses ekstraksi 

(Putra, dkk., 2014).  

Maserasi adalah suatu metode ekstraksi 

yang umum digunakan dalam proses 

pemisahan komponen aktif dari bahan 

alami, khususnya pada bahan tumbuhan 

(Hakim dkk., 2019). Metode ini 

melibatkan perendaman bahan dalam 

pelarut pada suhu kamar tanpa ada 

peningkatan suhu atau pemanasan selama 

periode tertentu, dengan tujuan 

melarutkan senyawa-senyawa yang 

diinginkan. Prinsip dasar dari metode ini 

adalah difusi komponen bioaktif dari sel 

tumbuhan ke dalam pelarut yang 

memiliki kemampuan melarutkan 

senyawa tertentu, seperti air, etanol, atau 

pelarut organik lainnya (Handoyo, 2020). 

Dengan demikian metode maserasi 

memerlukan bantuan ekstraksi dengan 

pengadukan berulang untuk mempercepat 

waktu larutan dalam mengekstraksi 

sampel. Hasil dari proses maserasi berupa 

ekstrak, dan rendemen ekstrak dapat 

diketahui setelah semua pelarut yang 

digunakan menguap. Rendemen 

merupakan rasio antara jumlah ekstrak 

yang dihasilkan dengan berat awal 

simplisia. Rendemen dinyatakan dalam 

persen (%), di mana semakin tinggi 

nilainya, semakin banyak ekstrak yang 

diperoleh (Nahor et al.,  2022). 

Dalam melakukan proses isolasi 

matebolit skunder dari suatu tanaman 

umumnya menggunakan metode ekstraksi 

dengan pemisahan komponen kimia 

dengan menggunakan suatu larutan. 

Dalam proses ekstraksi bertujuan menarik 

komonen kimia/ zat metabolit skunder 

dari sampel yang dilakuakan ekstrak.  

Proses ekstraksi memanfaatkan sifat 

kemampuan polaritas yang besar yang 

berdampak pada melarutkan komponen 

kimai dalam sampel yang bersifat polar 

maupun non polar. Polaritas yang lebih 

tinggi dari sistem ekstraksi membantu 

dalam transfer zat terlarut-pelarut yang 

efisien transfer kompleks ke dalam 

ekstrak (Chang et al., 2023).   Prinsip 

metode ekstraksi berdasarkan pada 

sebaran dan distribusi zat terlarut dalam 

senyawa aktif dengan penggunaan 

perbandingan dua pelarut yang tidak 

saling bercampur karena sifat polaritas 

yang berbeda. Maserasi adalah metode 

ekstraksi dalam lingkungan dingin dalam 

suhu ruang dengan pengadukan berulang. 

Banyaknya senyawa yang dapat 

terekstraksi bila disertai lamanya waktu 

perendaman simplisia (Istiqomah, 2013). 

Hasil ekstrak kulit, buah dan biji buah 

bligo dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator selama 72 jam. Selanjutnya 

ekstrak ditimbang  menggunakan neraca 

analitik untuk setiap perlakuan. Proses 

ekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96 %. Etanol 

bersifat semipolar yang memiliki 

kemampuan menyari atau mengekstrak 

dengan rentang polaritas yang luas dari 

senyawa polar hingga nonpolar (Saifudin  

et al., 2011). 
 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan pengambilan sampel 

mempengaruhi jumlah ekstrak. Ekstrak 

kulit dan buah Bligo dan paling tinggi 

dari kabupaten Sragen (4,5 ml dan 8,5 

ml), sedangkan ekstrak biji bligo berasal 

dari Kabupaten Bojonegoro yaitu 2,5 ml.  
 

Pendanaan  

Penelitian ini didukung dan didanai 

oleh . Penelitian ini didanai oleh DRTPM 

kemenristekdikti tahun anggaran 2024 yang 



PROFESI (Profesional Islam): Media Publikasi Penelitian;  

2025; Volume 23; No 1. 

Website: https://journals.itspku.ac.id/index.php/profesi/ 

digunakan dalam penelitian ini dengan 

Nomor 108/E5/PG.02.00.PL/2024. 
 Tidak ada konflik kepentingan yang 

relevan terkait dengan pendanaan dan 

terbitnya artikel ini) 
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